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ABSTRACT 

 

Population growth without an even distribution of population will be a problem in 

the development of a city, one of which is the emergence of slums. The existence 

of slums has an impact on the quality of life of the community. One of the slum 

arrangements in Indonesia is done by improving the quality of slums through 

rejuvenation. Rejuvenation focuses on the transformation of the area as a whole, 

both in terms of physical, economic, social, and land legality. The purpose of this 

study is to determine the economic and social impacts arising from the 

implementation of the rejuvenation program for the community in Kampung 

Harmoni Semanggi. The method used in this research is qualitative method with 

descriptive analysis approach. The results show that the implementation of slum 

rejuvenation in Kampung Harmoni Semanggi is in accordance with Permen PUPR 

No. 14/PRT/M/2018, namely pre-construction, construction, and post-construction, 

with financing from CSR, APBD, and community self-help. Stakeholders consist 

of the government, private institutions, and the community; each plays a role in 

policy, funding, implementation, and supervision. Economically, there have been 

changes in income, employment, and asset ownership that are now more legal and 

permanent. Socially, community interaction has increased through various 

community activities and waste management has become more orderly and 

environmentally friendly.  

Keywords: Slum Upgrading, Economic Impact, Social Impact, Rejuvenation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agenda pembangunan berkelanjutan atau dikenal dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs) memiliki 17 (tujuh belas) tujuan pembangunan 

global (Allen et al., 2018). Tujuan pembangunan berkelanjutan ini adalah untuk 

mengakhiri kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan, dan melindungi bumi 

(Mori Junior et al., 2019). Dari 17 tujuan yang ada, salah satu tujuannya adalah 

kota dan permukiman berkelanjutan. Tujuan ini meliputi jumlah hunian layak 

dan terjangkau; dan proporsi ruang terbuka perkotaan untuk semua; serta 

mewujudkan kota dan permukiman manusia inklusif, aman, berketahanan, dan 

berkelanjutan. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, perkembangan suatu kota 

tidak dapat dipisahkan dari dinamika pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat. 

Perkembangan suatu kota tidak luput dari pertumbuhan penduduk 

(Nursyahbani & Pigawati, 2015). Pertumbuhan penduduk yang tidak 

didampingi dengan penyebaran penduduk yang merata akan menjadi masalah 

dalam perkembangan suatu kota. Indonesia memiliki 281,6 juta jiwa penduduk 

(BPS, 2024) menjadikannya negara ke empat dengan penduduk terbanyak di 

dunia. Tidak berhasilnya perkembangan suatu perkotaan sangat berkaitan 

dengan tingginya tingkat urbanisasi, terbatasnya ketersediaan lahan, dan belum 

adanya program pemerintah yang tepat (Anisyaturrobiah, 2021). Masalah-

masalah tersebut dapat memicu munculnya permukiman kumuh. 

Permukiman kumuh adalah bentuk hunian yang tidak berstruktur, memiliki 

kualitas yang buruk, jalan-jalannya tidak teratur, dan tidak tersedia fasilitas 

umum (Yurmansah & Mussadun, 2016). Adanya permukiman kumuh 

berdampak pada kenyamanan yang dirasakan oleh masyarakat, sehingga perlu 

dilakukan peningkatan kualitas infrastruktur maupun perbaikan sanitasi. 

Menurut Wijaya (2016), permukiman kumuh memiliki beberapa kriteria, 

antara lain lingkungannya kurang terlayani infrastruktur pendukung kawasan 

seperti jalan, drainase, saluran limbah, dan lain-lain; selanjutnya adalah hunian 
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di kawasan tersebut kurang layak huni ditandai dengan kurangnya ventilasi 

maupun pencahayaan. Kota metropolitan di Indonesia memiliki permasalahan 

yang sama yaitu sulit untuk menyediakan ruang hidup dan tempat tinggal 

khususnya untuk masyarakat kelas menengah ke bawah atau Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) (Febriana et al., 2022). Masalah ini terjadi 

sehubungan dengan predikat multifungsi yang disandang kota besar tersebut 

yaitu sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, jasa, pendidikan, pariwisata, 

dan masih banyak lagi. 

Penataan permukiman kumuh di Indonesia dilakukan dengan program Kota 

Tanpa Kumuh (KOTAKU) (Fakhri et al., 2022). Salah satu kegiatan dalam 

program KOTAKU ini adalah peningkatan kualitas permukiman kumuh. 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

14/PRT/M/2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap 

Permukiman Kumuh terdapat 3 cara pola penanganan peningkatan kualitas 

permukiman kumuh. Pola penanganan tersebut antara lain Pemugaran, 

Peremajaan, dan Permukiman Kembali. Tujuan peningkatan kualitas 

permukiman kumuh adalah untuk mencegah tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat melalui Penyelenggaraan Perumahan 

dan Kawasan Permukiman yang sehat, aman, serasi, dan teratur. 

Mutu kehidupan dan penghidupan berkelanjutan masyarakat adalah 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar secara layak dan 

berkelanjutan yang mencerminkan kualitas hidup masyarakat. Kondisi 

ekonomi dan sosial dapat mencerminkan kualitas hidup masyarakat secara 

menyeluruh (Kaiser et al., 2025). Menurut Yuniar, dkk (2021) pilar 

keberlanjutan kehidupan masyarakat dapat dilihat dari kondisi ekonomi dan 

sosial masyarakat. Oleh karena itu, perubahan kondisi ekonomi dan sosial 

masyarakat dapat menjadi dasar penting dalam menilai keberhasilan program 

pembangunan, terutama dalam konteks penataan permukiman kumuh. 

Program KOTAKU sendiri sudah dilaksanakan di kota-kota besar di 

Indonesia, salah satunya adalah Kota Surakarta. Misi pemberantasan 
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permukiman kumuh telah menjadi perhatian bagi Pemerintah Kota Surakarta. 

Misi ini telah dipetakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Tahun 2021-2026. Pemenuhan hak dasar masyarakat secara 

inklusif dan pembangunan kota yang kondusif adalah salah satu isu mengenai 

permukiman kumuh. Perwujudan ini dilakukan salah satunya dengan 

peningkatan kualitas permukiman kumuh melalui peremajaan. 

Menurut Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2018 Pasal 1 yang dimaksud 

Peremajaan adalah kegiatan perombakan dan penataan mendasar secara 

menyeluruh meliputi rumah dan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum 

Perumahan dan Permukiman. Menurut (Dharma, 2018) peremajaan adalah 

pembongkaran sebagian atau seluruh permukiman kumuh yang sebagian besar 

atau seluruhnya berada di atas tanah negara dan kemudian di tempat yang sama 

dibangun prasarana dan fasilitas umum sesuai dengan rencana tata ruang. 

Peremajaan memiliki fokus pada transformasi kawasan secara menyeluruh, 

baik dari sisi fisik, ekonomi, sosial, maupun legalitas lahan. Kebijakan 

peremajaan permukiman kumuh bertujuan agar seluruh keluarga dan anggota 

masyarakat yang menghuni permukiman kumuh dapat menghuni rumah yang 

layak dan teratur dengan status pemilik tanah serta memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik (Alfarisi et al., 2023). 

Pemerintah Kota Surakarta telah melaksanakan program KOTAKU melalui 

Peremajaan di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta. 

Berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota Surakarta Nomor 653/96 tentang 

Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kota Surakarta, 

Kelurahan Semanggi merupakan kelurahan yang memiliki permukiman kumuh 

terluas di Kota Surakarta. Permukiman kumuh ini memiliki luas 76,03 ha. 

Kelurahan Semanggi merupakan salah satu kelurahan yang berbatasan dengan 

Sungai Bengawan Solo.  

Menurut Hartanto (2023), kawasan hunian hasil peremajaan di Semanggi, 

dilengkapi dengan sejumlah fasilitas umum (fasum) antara lain pedestrian, 

lampu penerangan jalan, drainase, area berkumpul dan bermain anak, hingga 

rumah baca yang desainnya menyerupai kapal besar. Namun dalam artikelnya 
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Arianto (2023), menyebutkan belum ada perubahan signifikan selain 

perubahan fisik dan lingkungan di Kelurahan Semanggi yang terjadi pasca 

peremajaan. Belum adanya perubahan ini terlihat dari kondisi ekonomi dan 

sosial masyarakat. Setelah dilakukan peremajaan mayoritas warga masih 

memiliki kualitas hidup yang rendah. Hal itu terlihat pada kondisi ekonomi dan 

kondisi sosial masyarajat. Banyak masyarakat yang bekerja di sektor informal 

seperti buruh, tukang becak dengan penghasilan tidak tetap dan dibawah upah 

minimum. Selain itu, salah satu infrastruktur yang dibangun dengan tujuan 

untuk ruang diskusi dan interaksi sosial masyarakat yaitu perpustakaan, belum 

difungsikan dengan maksimal oleh masyarakat. Selaras dengan pernyataan 

Lestari (2023), Ketua RT setempat mengatakan telah dibangun fasilitas umum 

berupa perpustakaan di Kampung Semanggi Harmoni. Malangnya, sarana 

publik ini sampai sekarang belum terisi buku dan tidak ada petugas yang 

menjaga perpustakaan. Hal itu mengakibatkan beberapa fasilitas seperti tali 

bermain mulai rusak. 

Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian terkait dengan 

“Dampak Ekonomi Dan Sosial Pasca Peremajaan Permukiman Kumuh (Studi 

Kasus di Kampung Harmoni Semanggi, Kelurahan Semanggi, Kecamatan 

Pasar Kliwon, Kota Surakarta)”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

dampak ekonomi dan sosial yang timbul akibat dilaksanakannya program 

peremajaan bagi masyarakat. Penelitian ini berfokus pada dampak ekonomi 

dan sosial dikarenakan kedua kondisi tersebut yang belum terlihat 

perubahannya, berbeda dengan kondisi fisik dan lingkungan masyarakat. 

Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi wilayah lain yang memiliki 

kondisi serupa dan akan mengadaptasi program peremajaan, agar dampak 

ekonomi dan sosial yang timbul dapat diantisipasi. 

B. Perumusan Masalah 

Tingginya tingkat urbanisasi masyarakat di Kota Surakarta sebesar 76,8% 

membuat kepadatan penduduk menjadi tinggi (Aziz dkk., 2023). Makin 

terbatasnya ketersediaan lahan dan juga kurang terjangkaunya harga 

perumahan yang ada mengakibatkan banyak permukiman kumuh yang muncul 
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di Kota Surakarta. Pemerintah Kota Surakarta melaksanakan program 

KOTAKU dengan Peremajaan sebagai solusi permukiman kumuh di 

Kelurahan Semanggi. Program ini meliputi pembangunan rumah layak huni 

lengkap dengan infrastrukturnya seperti saluran drainase, rumah pompa, 

pompa banjir, ruang terbuka hijau (RTH), perpustakaan dan penataan jalan.  

 Meskipun pembangunan telah selesai dilaksanakan, belum terjadi 

perubahan yang berarti dari kualitas hidup masyarakat. Belum adanya 

perubahan ini terlihat dari kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Setelah 

dilakukan peremajaan mayoritas warga masih bekerja di sektor informal seperti 

buruh, tukang becak dengan penghasilan tidak tetap dan dibawah upah 

minimum. Selain itu, salah satu infrastruktur yang dibangun dengan tujuan 

untuk ruang diskusi dan interaksi sosial masyarakat yaitu perpustakaan, belum 

difungsikan dengan maksimal oleh masyarakat. Perpustakaan belum memiliki 

petugas yang menjaga setiap hari menjadikan akses ke perpustakaan tersebut 

masih sulit. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, kajian dalam penelitian ini 

berfokus pada dampak ekonomi dan dampak sosial dari kegiatan peremajaan 

permukiman kumuh di Kampung Harmoni Semanggi. Untuk mengetahui 

mengenai dampak ekonomi dan dampak sosial yang terjadi maka dilakukan 

kajian terhadap kegiatan peremajaan permukiman kumuh di Kampung 

Harmoni Semanggi, mulai dari Tahap Pra Konstruksi, Tahap Konstruksi, dan 

Tahap Pasca Konstruksi serta pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

kegiatan. Untuk membantu dalam memperjelas permasalahan atau kondisi 

yang akan diteliti, maka disusunlah pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses kegiatan Peremajaan Permukiman Kumuh di Kampung 

Harmoni Semanggi, Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota 

Surakarta? 

2. Siapa pemangku kepentingan yang terlibat dalam Peremajaan Permukiman 

Kumuh di Kampung Harmoni Semanggi, Kelurahan Semanggi, Kecamatan 

Pasar Kliwon, Kota Surakarta dan apa perannya? 
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3. Apa dampak ekonomi dan dampak sosial yang dialami masyarakat pasca 

Peremajaan Permukiman Kumuh di Kampung Harmoni Semanggi, 

Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui proses Peremajaan Permukiman Kumuh di Kampung 

Harmoni Semanggi, Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, 

Kota Surakarta 

b. Mengetahui pemangku kepentingan yang terlibat dan peran masing-

masing pemangku kepentingan dalam kegiatan Peremajaan 

Permukiman Kumuh di Kampung Harmoni Semanggi, Kelurahan 

Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta 

c. Mengetahui dampak ekonomi dan dampak sosial yang timbul pasca 

Peremajaan Permukiman Kumuh di Kampung Harmoni Semanggi, 

Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberi 

kegunaan antara lain: 

a. Akademik, penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan 

mengenai Peremajaan Permukiman Kumuh serta dampak ekonomi dan 

sosialnya kepada penulis maupun pembaca. 

b. Praktis, penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi mengenai 

pelaksanaan Peremajaan Permukiman Kumuh di Kelurahan Semanggi 

dan rujukan kegiatan Pemerintah Daerah Kota Surakarta pada 

khususnya, dan Pemerintah Daerah pada umumnya, juga sebagai 

rekomendasi dan masukan untuk pelaksanaan peremajaan permukiman 

kumuh berikutnya. 

c. Umum, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai program 

peremajaan permukiman kumuh dan dampak ekonomi dan dampak 
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sosial yang terjadi pada masyarakat, serta sebagai bahan masukan jika 

program peremajaan ini dilakukan di wilayah lain. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dampak ekonomi dan sosial 

pasca peremajaan permukiman kumuh yang dilaksanakan di Kampung 

Harmoni Semanggi, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pelaksanaan Peremajaan Permukiman Kumuh 

Pelaksanaan Peremajaan Permukiman Kumuh di Kampung Harmoni 

Semanggi dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018. Tahapan tersebut 

antara lain Tahap Pra Konstruksi. Tahap Konstruksi, dan Tahap Pasca 

Konstruksi. Pembiayaan proses peremajaan ini melalui dana CSR, 

APBD maupun swadaya masyarakat. 

2. Pemangku Kepentingan 

Terdapat tiga klasifikasi Pemangku Kepentingan dalam pelaksanaan 

peremajaan permukiman kumuh di Kampung Harmoni Semanggi. 

Pemangku kepentingan tersebut antara lain Pemerintah, Lembaga 

Swasta dan Masyarakat. Instansi pemerintah memiliki peran dalam 

pembuatan kebijakan pelaksanaan peremajaan serta bertanggung jawab 

dalam pendanaan dan pengawasan program. Lembaga swasta 

berkontribusi melalui pembiayaan dan kerjasama, dan masyarakat 

berperan sebagai penerima program, berpartisipasi pada program dan 

ikut melakukan pengawasan keberlanjutan program peremajaan. 

3. Dampak Ekonomi dan Sosial 

a. Kondisi ekonomi masyarakat mengalami beberapa perubahan 

setelah dilaksanakan program peremajaan permukiman kumuh. 

Kondisi ekonomi berdasarkan pendapatan masyarakat menjadi 

lebih berat, karena penghasilan tetap namun pengeluaran 

masyarakat meningkat untuk kebutuhan air dan listrik serta iuran 

setelah peremajaan. Sebagian WTP tidak mengalami perubahan 

mata pencaharian, dikarenakan lokasi pekerjaan jauh dari lokasi 
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peremajaan. Perubahan mata pencaharian beberapa WTP terjadi 

dari tukang rosok menjadi penjual angkringan, dengan 

memanfaatkan hunian dan akses yang didapat setelah peremajaan. 

Kepemilikan asset masyarakat berupa tanah dan bangunan yang 

dimiliki seluruhnya sudah berupa menjadi permanen dan berdiri 

diatas tanah yang legal. 

b. Kondisi Sosial masyarakat mengalami perubahan pasca 

dilaksanakanan peremajaan permukiman kumuh. Perubahan 

tersebut terlihat dari interaksi sosial dan pengelolaan sampah oleh 

masyarakat. Interaksi sosial masyarakat setelah peremajaan 

permukiman kumuh bertambah, seperti Pertemuan KSM, Kumpul 

Dawis, dan senam. Pengelolaan sampah oleh masyarakat semakin 

baik ditandai dengan tidak ada lagi masyarakat yang membakar dan 

membuang sampah ke sungai setelah peremajaan permukiman 

kumuh dilaksanakan. 

B. Saran 

Untuk memaksimalkan perubahan kondisi ekonomi dan sosial 

masyarakat setelah program peremajaan permukiman kumuh menjadi lebih 

baik, perlu dilakukan: 

1. Instansi Pemerintah dapat mengembangkan program pemberdayaan 

ekonomi dan sosial untuk masyarakat agar kualitas hidup masyarakat 

mengalami peningkatan secara berkelanjutan.  

2. Pemangku kepentingan pelaksana Peremajaan permukiman kumuh 

Kampung Harmoni Semanggi dapat meningkatkan koordinasi secara 

berkala agar tidak terdapat kesalahpahaman dalam komunikasi saat 

pelaksanaan program. 

3. Instansi Pemerintah dapat memberikan sosialisasi mengenai 

penyampaian atau pelaporan permasalahan yang terjadi setelah 

program peremajaan dilaksanakan  
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